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ABSTRAK 

 Muhamad Sidik Rumbatty, NIM. 160303104, Diagnostik Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Persamaan Linier 

Satu Variabel pada Siswa Kelas VII SMP PGRI BELIS Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan IAIN AMBON. 

 Hasil kalkulasi soal UN tingkat SMP pada tiga tahun terakhir yakni 2017, 

2018, dan 2019, menunjukan bahwa jumlah soal cerita meningkat dari tahun ke 

tahun, hal ini menandakan soal cerita telah mengambil peran penting dalam 

menentukan kelulusan siswa terutama dalam mata pelajaran matematika. Namun 

sebuah penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erni Untary seorang dosen 

STIKIP PGRI Ngawi, pada tahun 2013. Dalam kesimpulan nya Untari 

menyatakan bahwa, faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita diantaranya adalah: Tidak memahami konsep, 

Menggunakan proses yang keliru, Ceroboh dalam memahami maksud dari soal, 

Kurang memahami konsep prasyarat, Salah dalam komputasi atau perhitungan. 

Sejalan dengan ini peneliti menemukan beberapa karakteristik yang sama dengan 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2019. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, subjek 

penelitian dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan 

wawancara.  

 Setelah melakukan penelitian peneliti menemukan bahwa kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa adalah kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan proses, dan kesalahan menulis kesimpulan, 

faktor penyebab kesalahan-kesalahan ini diantaranya tidak memahami langkah 

penyelesaian soal cerita, tidak memahami masalah, kurangnya pemahaman pada 

konsep materi, tergesa-gesa, dan lupa.  

Kata Kunci: Diagnostik Kesalahan Menyelesaikan, Soal Cerita, Persamaan 

Linier Satu Variabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Soal cerita di dalam pembelajaran Matematika merupakan suatu 

pertanyaan atau persoalan matematika yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. 

Selain itu, soal cerita juga merupakan soal yang disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Abidin mengatakan bahwa soal cerita 

adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek, cerita yang diungkapkan 

dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya.
1
 

Sedangkan menurut Budhi Setyono, soal cerita merupakan soal yang berbentuk 

cerita tentang sesuatu hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
2
  

Berkaitan dengan soal cerita Wijaya mengatakan bahwa, soal cerita 

merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan 

mudah dipahami.
3
 Sedangkan menurut Ashlock, soal cerita merupakan soal yang 

disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan, soal cerita yang berbentuk

                                                           
1
 Mar’atush Sholihah, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Kelas VII MTS Laboratorium Uin-Su T.P 2017/2018, (Medan: Skripsi UIN Sumatra Utara, 2018),  

hlm.7. 
2
 Budhi Setyono, Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan 

Pengukuran Dengan Metode Pembelajaran Problem Posing Siswa Kelas IV Semester 2 MI 

Roudlotul Huda,  (Semarang: Skripsi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang, 2006), hlm.22. 
3
 Wahyuddin, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari 

Kemampuan Verbal, (Makasar: Jurnal Tadris Matematika Universitas Muhammadiyah Makasar, 

2016), Vol.9, No.2, hlm.151. 
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 tulisan berupa sebuah kalimat yang  mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan 

sehari-hari.
4
 

 Selain penting dalam kehidupan sehari-hari, soal cerita juga telah menjadi 

bagian penting di dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari soal 

ujian nasional (UN), di mana terdapat sejumlah soal atau pertanyaan matematika 

yang berbentuk deskriptif atau soal cerita. Pernyataan ini didukung dengan hasil 

kalkulasi yang dilakukan oleh peneliti pada soal UN jenjang SMP di tiga tahun 

terakhir. Dari hasil kalkulasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan 

hasil sebagai berikut: pada tahun 2017 dari soal UN yang berjumlah 40 soal 

terdapat 12 butir soal berbentuk soal cerita, pada tahun 2018 dari 40 butir soal 

terdapat 13 soal yang berbentuk soal cerita, dan pada tahun 2019 dari jumlah 40 

soal UN terdapat 15 soal yang berbentuk soal cerita. Dari hasil kalkulasi, diatas 

dapat dikatakan bahwa jumlah soal cerita pada (UN), dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan.  

Berhubungan dengan peran soal cerita dalam proses pembelajaran 

matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari, maka tak heran jika 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita mendapat perhatian lebih, 

baik dari pihak sekolah maupun tenaga pengajar. Hal ini sebagaimana yang kita 

ketahui bahwa berbagai hal dilakukan, baik oleh pihak sekolah, pengajar, maupun 

pihak-pihak yang merasa bagian dari dunia pendidikan, dimulai dari penelitian, 

pengembangan model, metode, dan pendekatan pembelajaran, guna meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika ter khususnya kemampuan 

                                                           
4
 Ibid. 
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dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Hal ini berdasarkan pada realitas 

bahwa akhir-akhir ini banyak peneliti yang mencoba melakukan penelitian yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita. Sebagai contoh pada tahun 2013, Erny Untari seorang 

dosen STIKIP PGRI Ngawi, melakukan penelitian pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar. Dalam kesimpulan nya Untari menyatakan bahwa, faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita diataranya adalah: 

(1) Tidak memahami konsep, (2) Menggunakan proses yang keliru, (3) Cerobah 

dalam memahami maksud dari soal, (3) Kurang memahami konsep prasayarat, (4) 

Salah dalam komputasi atau perhitungan.
5
 

Dari penelitian Untari di atas, ada beberapa karakteristik yang mirip 

dengan yang ditemukan oleh peneliti pada saat melakukan observasi pada tanggal 

21 juni 2019. Pada penelitian tersebut peneliti memberikan soal kepada siswa 

sebagai berikut: 

Soal: 

Erwin memiliki seorang adik yang usianya dua tahun lebih mudah dari 

Erwin, Erwin juga memiliki seorang teman yang usianya tiga tahun lebih 

tua dari adik Erwin. Jika jumlah umur erwin dan adiknya adalah 28 tahun 

maka, tentukanlah umur teman erwin dua tahun sebelumnya ? 

 

                                                           
5
 Erny Untari, Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasa Pecahan Pada Siswa Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar (Ngawi: Jurnal Stikip PGRI Ngawi, 2013), Vol.13, No.1. 
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Penyelesaian Siswa: 

Penyelesaian siswa 1 

 

 

 

 

Gambar 1.0. Penyelesaian siswa 

Dari penyelesaian siswa pertama di atas jelas terlihat siswa menyelesaikan 

soal tanpa mentransformasikan soal cerita ke dalam bentuk matematika. maka dari 

itu siswa terindikasi tidak memahami mekanisme penyelesaian soal cerita yang 

berlaku. 

Penyelesaian siswa 2 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1. Penyelesaian siswa 
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Dari penyelesaian siswa ke-2 di atas dapat dilihat bahwa, siswa ke-2 

mencoba mentransformasi cerita ke dalam bentuk Matematika, tapi tidak 

memahami apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, sehingga siswa 

menggunakan rumus yang salah. Selain itu siswa juga melakukan kesalahan 

komputasi atau perhitungan pada bagian berikut: 

 

 

 

Gambar 1.2. Penyelesaian siswa 

Kita dapat melihat kesalahan siswa dalam melakukan perhitungan pada 

lingkaran merah di atas. Kemudian pada bagian akhir � = 4 menunjukan bahwa 

jawaban akhir siswa salah atau keliru. Dari penjelasan di atas siswa ke-2 

terindikasi tidak memahami masalah dan keliru dalam menuliskan hasil akhir. 

Selain beberapa hasil penyelesaian di atas terdapat pula pernyataan dari 

guru matematika wajib pada saat peneliti melakukan wawancara terkait 

permasalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, Beliau menuturkan 

bahwa, sering ditemukan beberapa siswa yang memahami konsep matematika 

namun keliru saat menyelesaikan soal matematika yang berbentuk cerita, selain 

itu menurut beliau siswa sering menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan 

rumus yang lain, hal ini dikarenakan siswa keliru memahami materi yang 

dimaksud dalam soal cerita. Lebih lanjut siswa sering menggunakan cara 
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menebak hasil akhir pada saat diminta membuat contoh soal cerita dan 

menyelesaikannya, kata guru matematika wajib itu.   

Berdasarkan hasil penyelesaian soal dan hasil wawancara di atas maka 

perlu dilakukan sebuah tindakan untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita. Namun sebelum melakukan suatu tindakan perlu 

dilakukan penelitian atau diagnosa untuk mencari tahu letak kesalahan siswa yang 

sebenarnya dan faktor-faktor yang menyebabkan masalah tersebut. Inilah peran 

tes diagnostik yakni untuk mengetahui masalah sekaligus gejala atau faktor-faktor 

penyebabnya. Pernyataan ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyadi 

bahwa diagnostik atau tes diagnosa dapat diartikan sebagai usaha-usaha untuk 

mendeteksi, meneliti sebab-sebab, jenis-jenis, sifat-sifat dari kesulitan belajar 

seorang murid.
 6

  

Pentingnya penelitian ini adalah agar tidak terjadi kekeliruan atau 

kesalahan dalam menindak lanjuti masalah yang dihadapi oleh peserta didik. 

Karena sebuah tindakan yang dilakukan tanpa mengetahui jelas persoalannya 

akan berdampak pada hasil yang tidak diharapkan atau bisa dikatakan hasil yang 

diperoleh tidak sesuai dengan harapan, karena tindakan yang dilakukan tidak 

sesuai dengan masalah yang dihadapi. Proses semacam inilah yang nantinya 

menyebabkan kemampuan siswa semakin menurun.  

                                                           
6
 Theresia Imawati, Diagnosis Kesalahan Belajar Matematika Pada Materi Luas Dan Keliling 

Lingkaran Di Kelas VIII E SMP Negeri 2 Jati nol, (Yogyakarta : Skripsi Prodi Matematika 

Universitas Sanata Dharma, 2016),  Hlm. 16. 
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Menurut Boaler seorang guru sebelum melakukan upaya meningkatkan 

kemampuan siswa terlebih dahulu harus mampu memahami dan mengkaji lebih 

dalam mengenai kesalahan siswa dan tidak memaksa siswa untuk selalu benar.
7
 

Sedangkan menurut Erland Siswandi dkk, seorang guru tidak hanya dituntut untuk 

memahami dan mengkaji lebih dalam mengenai kesalahan siswa dalam 

pemecahan masalah Matematika, akan tetapi juga seorang guru hendaknya harus 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang harus diperhatikan.
8
 

Dalam menyikapi persoalan yang ditemukan pada saat observasi di atas 

maka, pada kesempatan ini peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan 

judul: Diagnostik Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Materi Persamaan Linier Satu Variabel pada Siswa Kelas VII 

SMP PGRI Belis Kabupaten Seram Bagian Timur. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Apa saja  kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

pada materi persamaan linier satu variabel? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika materi persamaan linier satu variabel? 

 

                                                           
7
 Erland Siswandi, dkk, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Kontekstual Pada Materi Segitiga Berdasarkan Analisis Newman Ditinjau Dari Perbedaan 

Gender, (Surakarta: Jurnal Pembelajaran Matematika, 2016), Vol.4, No.7, Hlm.634. 
8
 Ibid,. hlm.635. 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka tujuan dari pada 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika materi persamaan linier satu variabel.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi persamaan linier satu 

variabel. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah untuk dijadikan sebuah acuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa terlebih dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. 

2. Bagi siswa  

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sekiranya dengan mengetahui 

letak kesalahan sekaligus faktor-faktor penyebabnya akan lebih mudah 

dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. 
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3. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dijadikan sebagai masukan 

untuk mendapatkan strategi pembelajaran yang efektif dalam proses belajar 

mengajar 

4. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai gambaran tentang 

keadaan pembelajaran di sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk mengembangkan ide-ide yang lain ke depan. 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan kata-kata yang 

terdapat di dalam proposal ini maka, peneliti menjelaskan istilah ataupun kata-

kata di dalam proposal ini. 

1. Diagnostik 

 Diagnostik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya untuk 

mendeteksi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Matematika materi 

persamaan linier satu variabel serta faktor penyebab kesalahan-kesalahan tersebut. 

2. Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa dalam penelitian ini adalah segala bentuk penyimpangan 

atau kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Adapun 

kesalahan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah kesalahan membaca, 
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kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan proses, dan kesalahan 

pengkodean. 

 Kesalahan membaca 

Tahap dimana siswa tidak mampu membaca soal yang diberikan secara 

baik dan benar.  

 Kesalahan memahami 

Tahap dimana siswa tidak memahami maksud atau apa yang diinginkan 

oleh soal.  

 Kesalahan transformasi 

Tahap dimana siswa tidak mampu mentransformasikan cerita ke dalam 

bentuk matematika 

 Kesalahan keterampilan proses 

Tahap dimana siswa menggunakan proses yang keliru atau tidak 

memahami materi prasyarat.  

 Kesalahan menulis kesimpulan 

Tahap dimana siswa tidak mampu atau salah menulis kesimpulan atau 

jawaban akhir.  

3. Soal Cerita Matematika 

 Soal cerita dalam penelitian ini adalah soal Matematika materi sistem 

persamaan linier satu variabel yang disajikan dalam bentuk cerita pendek dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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4. Persamaan Linier Satu Variabel 

Persamaan linier satu variabel adalah sebuah kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan, hanya memiliki satu variabel dan 

pangkat tertinggi variabel nya sama dengan satu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif (mixed methods) adalah pendekatan dalam penelitian 

yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. 

 Penelitian ini terdapat dua metode yaitu metode primer dan metode 

sekunder. Dalam penelitian ini data kualitatif sebagai metode primer yaitu metode 

untuk mendiagnosis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, 

sedangkan data kuantitatif digunakan sebagai metode sekunder untuk 

meminimalisir kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sekaligus untuk 

melengkapi data kualitatif atau metode sekunder. Dalam analisisnya, dilakukan 

metode kualitatif terlebih dahulu kemudian metode kuantitatif dan dilanjutkan 

kembali dengan metode kualitatif. 

B. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

 Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP PGRI BELIS SBT 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal diseminarkan.



32 
 

 

 

 

C. SAMPEL DAN SUBJEK PENELITIAN 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP PGRI Belis 

Kabupaten Seram Bagian Timur, sedangkan subjek dalam penelitian ini yakni 

siswa kelas VII A SMP PGRI Belis Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Dalam menetapkan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Purposive Sampling metode yang menggunakan dua kriteria dalam 

memilih sampel, yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. 

 Kriteria inklusi merupakan kriteria sampel yang diinginkan peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi merupakan kriteria khusus 

yang menyebabkan calon responden yang memenuhi kriteria inklusi harus 

dikeluarkan dari kelompok penelitian.
44

 

 

 

 

 

 

                                                           
44

Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Suka bumi: CV Jejak, 2018), 

hlm.8.  
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Proses pengambilan subjek sebagaimana terlihat pada diagram berikut: 

 

 

 

                             

 

 

  

 

            

 

   

 

 

 

 

 

 : Perlakuan 

Keterangan: 

 
:Awal dan akhir program 

 : Tahapan kegiatan 

 

 :Jawaban siswa 

Diambil sebagai subjek 

penelitian 

Apakah 

jawaban                                                             

benar ? 

ya  Tidak 

Soal diperiksa oleh peneliti 

jika telah diselesaikan 

Tidak diambil 

sebagai subjek 

ya  Tidak 

Refleksi ke-1 sampai ke-n 

Peneliti melakukan refleksi dan 

rangsangan hingga meminimalisir 

jumlah kesalahan siswa 

Lembar penyelesaian siswa pada 

refleksi tahap ke-n 

Siswa 
Lembar Tes 

(secara klasikal) 

Apakah 

jawaban                                                             

benar ? 
Soal diperiksa oleh peneliti 

jika telah diselesaikan 

Siswa Menyelesaikan Soal  

(selama 15 menit) 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap objek 

yang diteliti. Objek yang akan diteliti dalam hal ini berupa suasana ruangan kelas, 

kemampuan berfikir, dan sebagainya. 

2. Tes 

 Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Tentunya 

sebelum soal tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu soal tes diberikan kepada 

guru atau dosen selaku validator guna mencegah soal-soal yang tidak layak untuk 

diuji. 

3. Wawancara 

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tidak terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran 

diajukan secara bebas. 
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E. PROSEDUR PENELITIAN 

1. Pra Penelitian 

a) Menyusun dan melakukan validasi soal tes. 

b) Meminta surat ijin dari kampus. 

c) Menyerahkan surat ijin dari kampus ke sekolah yang bersangkutan. 

d) Melakukan observasi. 

2. Penelitian 

a) Membagi angket kepada siswa untuk diselesaikan. 

b) Mengamati segala hal yang terjadi pada subjek saat menyelesaikan soal. 

c) Memeriksa hasil penyelesaian siswa 

d) Melakukan perlakuan terhadap siswa yang melakukan kesalahan 

e) Memberikan tes kepada siswa yang telah mendapat perlakuan 

f) Melakukan perlakuan kembali terhadap siswa yang masih melakukan 

kesalahan 

g) Melakukan hal di atas beberapa kali 

h) Melakukan wawancara terhadap siswa yang masih melakukan kesalahan 

setelah dilakukan perlakuan minimal tiga kali 

3. Pasca Penelitian 

a) Menyajikan data 

b) Menganalisis data  

c) Menarik kesimpulan 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicari 

lagi data secara berulang-ulang sehingga diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang telah dikumpulkan secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model 

Miller dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Mereduksi Data  

 Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang peneliti 

dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak, apabila 

peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau berbagai dokumen 

yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. Reduksi data yang dilakukan ini 

adalah mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal atau memecahkan 

masalah matematika yang berbentuk soal cerita. Hal ini akan dilakukan dengan 

merangkum hasil tes dan hasil wawancara. 
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data diperoleh dari sejumlah daftar kategori setiap data yang 

didapat, penyajian data biasanya digunakan berbentuk teks naratif. Biasanya dalam 

penelitian, kita mendapatkan data yang banyak. Data yang kita dapat tersebut tidak 

mungkin kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, dalam penyajian data ini 

sekiranya peneliti dapat menganalisis data yang telah didapatkan tersebut kemudian 

disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh  dapat menjelaskan atau 

menjawab masalah yang diteliti. Maka dari itu dalam display data kualitatif peneliti 

disarankan untuk tidak gegabah dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian 

ini meliputi: 

 a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian. 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah 

disalin ke dalam bentuk tulisan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

 Langka selanjutnya setelah penyajian data adalah menarik kesimpulan atau 

verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh 

sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dalam tujuan penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
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apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.
 45

 

 Bertolak dari pengertian diatas, maka penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan membandingkan kedua data yang diperoleh, yakni data 

dari hasil tes dan data dari hasil wawancara, hasil tes akan diperkuat dengan hasil 

wawancara. Sehingga memungkinkan peneliti menyimpulkan masalah  siswa dalam 

pembelajaran matematika terutama dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada 

materi persamaan linier satu variabel, serta faktor yang menyebabkan masalah 

tersebut.
 

                                                           
45

 Asri  Devi Asmarani, Analisis Kesalahan Siswa Di Kelas VII SMP Aloysius Turi Tahun Ajaran 

2015/2016 Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Topik Bilangan Bulat Berdasarkan 

Metode Analisis Kesalahan Newman,(Yogyakarta: Skripsi Universitas Sanata Darma, 2016), hlm.48. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Setelah melaksanakan penelitian dan mendapatkan hasil sebagaimana di atas maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini 

Secara umum kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP PGRI Belis 

kabupaten seram bagian timur dalam menyelesaiakan soal cerita matematika pada materi 

persamaan linier satu variabel adalah sebagai berikut:  

1. Kesalahan membaca, kesalahan ini terjadi karena siswa terburu-buru membaca 

soal sehingga siswa tidak mampu membaca soal dengan baik dan benar.  

2. Kesalahan memahami, kesalahan ini terjadi karena siswa lupa, terburu-buru dan 

tidak maksimal memahami maksud dari soal.  

3. Kesalahan transformasi, kesalahan ini terjadi karena kurangnya kemampuan 

untuk membentuk cerita ke dalam bentuk matematika, lupa dan terburu-buru.  

4. Kesalahan proses, kesalahan ini terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap 

materi persamaan linier satu variabel, kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang berkaitan dengan materi persamaan linier satu variabel. 
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5. Kesalahan menulis kesimpulan, kesalahan ini terjadi karenakan siswa lupa, 

terburu-buru dan salah menulis. 

B. SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka berikut beberapa saran 

dari peneliti: 

1. Sebelum meminta siswa untuk menyelesaikan soal cerita matematika guru 

diharapkan dapat menjelaskan lebih mendalam tentang langkah-langkah 

menyelesaikan soal cerita matematika. Untuk lebih mengefektifkan upaya 

meminimalisir kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita guru sebaiknya 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok berdasarkan jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa. 

2. Sebelum meminta siswa menyelesaikan soal, sebaiknya guru menjelaskan materi 

yang diajarkan dan memastikan siswa telah memahami materi pembelajaran. 

3. Untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa guru sebaiknya memperkuat materi-

materi lain yang berkaitan atau dibutuhkan dalam materi yang akan diajarkan. 

4. Agar siswa tidak tergesa-gesa menyelesaikan soal guru diharapkan lebih 

mengefektifkan waktu mengajar dan tidak menekan siswa untuk harus benar 
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jawabannya saat menyelesaikan soal dan menekan dengan cara meminta siswa 

untuk cepat-cepat mencatat dan harus memahami. 

5. Saran untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian terkait dengan metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. 
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Lampiran 1: Surat izin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2: Surat keterangan telah melakukan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3: Lembar validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6: Daftar Nama-nama Siswa Kelas A SMP PGRI Belis 

No  Nama  Jenis Kelamin 

1 Ahmad Bakir Alhamid Laki-Laki 

2 Andri Kilbaren Laki-Laki 

3 Anisa Rumbalifar Perempuan 

4 Aswan Kilwalaga Laki-Laki 

5 Bahar Rumbati Laki-Laki 

6 Darno  Kalosa Laki-Laki 

7 Desi Sari Banapon Perempuan 

8 Desi Tuhitu Perempuan 

9 Dewi Candra Tawio Perempuan 

10 Eca Kilbaren Perempuan 

11 Eka Diana Rumalutur Perempuan 

12 Fadima Fesanrey Perempuan 

13 Fajrin Tihurua Laki-Laki 

14 Fera Alhamid Perempuan 

15 Firda Rumbalifar Perempuan 

16 Iren Kilwouw Perempuan 

17 Intan Kilwouw Perempuan 



 

 

 
 

18 Jafar Sumarubun Laki-Laki 

19 Jainudin Rumeon Laki-Laki 

20 Muhi Rumeon Laki-Laki 

21 Mutiara La Yusuf Perempuan 

22 Nining Kubal Perempuan 

23 Rauda Rumeon Perempuan 

24 Rizky Aditia Nontah Laki-Laki 

25 Sahrul Buatan Laki-Laki 

26 Sehat Kelderak Perempuan 

27 Supardi Sainus Laki-Laki 

28 Vanat Kalosa Laki-Laki 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7: Penyelesaian Siswa Pada Tahap Tes Diagnostik 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 

 

 

 

Gambar: Hasil penyelesaian siswa 



 

 

 
 

Lampiran 8: Penyelesaian Siswa Yang Benar 
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Lampiran 9: Lampiran Hasil Wawancara 

a) Hasil wawancana subjek A (Subjek NK) 

P: Assalamu’alaikum  

S: Wa’alaikumsalam kak 

P: Ini hasil penyelesaian punya ade? 

S: Iya kak, itu punya saya 

P: Baik apakah saat menyelesaiakan ini ada sendiri yang menyelesaiakan atau ikut 

punya teman? 

S: Saya sendiri yang mengerjakannya 

P: Baik kalau begitu pasti bisa mempertanggungjawabkan jawaban ini? 

S: (Subjek diam sebentar) 

P: Ini hasil penyelesaian kamu cukup bagus, tapi kaka mau tau kenapa sampai ade 

bisa jawab begini? 

S: (Subjek masih diam) 

P: Apakah ade bisa menjelaskan kenapa bisa jawab begini? 

S: Bisa  

P: Baik kalau begitu lansung saja, apakah ade pernah lihat atau di ajarkan soal 

seperti ini? 

S: Pernah kak 

P: Jadi pada saat melihat soal ini ade sudah tidak bingung lagi? 



 

 

 
 

S: Sedikit bingung kak 

P: Bingungnya dimana? 

S: Bingung saja 

P: Oke, tapi dari contoh soal yang kita selesaikan sama-sama waktu itu paham? 

S: Iya paham kak 

P: Oke sekarang penyelesaian ade ini, kenapa ade ambil nilai X itu baju 

S: Karena harga baju lebih murah dari celana 

P: Dari mana kamu tau harga baju itu lebih murah dari celana? 

S: Dari soal kak, karena harga celana = 2 x harga baju berarti baju lebih murah dari 

celana  

P: Lalu kenapa celana = 2X? 

S: Karena kalau baju X berarti celana = 2X 

P: Kemudian dari hasil penyelesaian kamu 3X = 180.000, 3 X dapat dari mana? 

S: Dapat dari 2X + X 

P: Lalu ini 3X = 180.000, kenapa setelah itu X = 180 lagi? 

S: 180 itu harga satu baju dan satu celana 

P: Berarti X itu nilai celana dan baju? 

S: Iya kak 

P: Kalau begitu kenapa yang X = 60.000 ini nilai apa? 

S: Itu harga dari baju 



 

 

 
 

P: Bukannya X itu nilai celana dan baju? 

S: Itu X yang pertama kak, kalau yang kedua itu nilai baju 

P: Berarti nilai X itu ada dua? 

S: (Diam dan kelihatan bingung) 

P: Oke, kita lanjut saja, ini yang diketahui berapa? 

S: Yang diketahui 2 celana dan 3 baju 

P: Oke, kemudian ini ada 2(120.000), 120.000 ini dapat dari mana 

S: Dari harga celana kak 

P: 3(60.000), dapat 60.000 dari mana? 

S: Dari harga baju 

P: Lanjut, kemudian setelah itu 180+240.000, 180 ini dapat dari mana? 

S: Itu harga satu baju dan satu celana kak 

P: Dari mana kamu dapat 180 ini? 

S: Karena di soal satu baju dan satu celana itu = 180 

P: Ok, kalau begitu 240.000 didapatkan dari mama? 

S: Dari 3 baju dan 2 celana 

P: Jadi itu 240 uamg yang harus dikeluarkan yadi? 

S: Tidak kak, nilainya 420 

P: Kenapa 420, 

S: Karena 240 + 180 = 420 



 

 

 
 

P: Kalau begitu terimakasih silahkan kembali ke tempat dudukmu 

b) Hasil wawancana subjek B (Subjek AK) 

P: Assalamu’alaikum  

S: Wa’alaikumsalam 

P: Apakah ade yang bernama AK? 

S: Iya kak 

P: Kalau begitu ini hasil penyelesain ade? 

S: Iya kak 

P: Ini hasil penyelesaian kamu cukup bagus, apakah ade bisa menjelaskan hasil ini? 

S: Bisa kak 

P: Baik kalau begitu lansung saja, ini di hasil penyelesaiannya diketahui baju dan 

celana = 80.000, dari mana ade mendapatkan nilai 80.000 ini? 

S: Itu bukan 80.000 kak tapi 180.000 

P: Lalu kenapa hanya ditulis 80.000? 

S: Salah tulis kak 

P: Kenapa sampai bisa salah tulis? 

S: Buru-buru kak 

P: Baik, lain kali lebih teliti ya kalau mengerjakan soal supaya tidak salah lagi 

S: Iya kak 

P: Oke kita lajut, ini 3X=180.000, 3X itu didapatkan dari mana? 



 

 

 
 

S: Dapat dari 2X+X 

P: Lalu 180.000 itu dapat dari mana? 

S: Itu nilai baju dan celana kak 

P: Oke, berarti X itu nilai baju dan celana? 

S: Tidak, X itu nilai baju 

P: Berarti itu 180.000 nilai baju 

S: Tidak kak, 180.000 nilai baju dan celana 

P: Yasudah kita lanjut, ini ditanya 2 celana dan 3 baju, setelah itu 2(120.000) + 

3(60.000), 120.000 dan 60.000 ini didapatkan dari mana? 

S: 120.000 itu harga celana sedangkan 60.000 itu harga baju 

P: Kenapa harga celana itu 120.000? 

S: Karena satu baju sama dengan 60.000, dan harga celana itu 2 kali harga baju, jadi 

60.000 dikali 2 = 120.000 

P: Ok lalu ini 2:120.000 atau 2(120.000)? 

S: Itu 2(120.000) 

P: Lalu tanda (:) itu maksudnya? 

S: Itu salah kak 

P: Ok, lalu setelah itu 180.000+240.000, itu didapatkan dari mana? 

S: Itu hasil kali diatas kak 

P: Berarti 2(120.000) hasilnya 180.000 dan 3(60.000) hasilnya 240.000? 



 

 

 
 

S: Tidak kak, 2(120.00)=240.00 dan 3(60.000)=180.000 

P: Lalu kenapa ditulis seperti ini? 

S: Salah tulis kak, 

P: Kenapa salah lagi? 

S: Buru-buru kak 

P: Jadi uang yang dikeluarkan yadi itu 420.000? 

S: Iya kak 

P: Oke terikasih yah, silakan kembali ke tempat dudukmu 

c) Hasil wawancana subjek C (Subjek SK) 

P: Assalamu’alaikum  

S: Wa’alaikumsalam 

P: apakah ade yang bernama SK? 

S: iya kak 

P: kalau begitu ini hasil penyelesain ade? 

S: iya kak 

P: ini hasil penyelesaian kamu cukup bagus, apakah ade bisa menjelaskan hasil ini? 

S: bisa kak 

P: baik kalau begitu kaka mau tanya ini X baju dan 2X celana ini maksudnya apa? 

S: itu nilai baju dan celana kak 

P: jadi maksudnya X itu nilai baju dan 2X itu nilai celana? 



 

 

 
 

S: Iya kak 

P: kenapa tidak pake sama dengan saja? 

S: lupa tulis kak 

P: kenapa sampai lupa tulis 

S: lupa saja 

P: oke lalu kenapa celana = 2(60.000)? 

S: itu karna harga baju = 60.000 

P: oke tapi kok 2(60.000) hasilnya 170? 

S: itu bukan 170 kak, itu 120 

P: lalu kenapa ditulis 170 

S: salah tulis karna buru-buru kak 

P: Lalu selanjutnya ini (2X) xx ya? 

S: Iya kak 

P: Ini cara membacanya bagaimana? 

S: 2X XX kak 

P: Kenapa bisa 2X XX? 

S: (Subjek diam saja dan kelihatan bingung) 

P: Kenapa, bingung? 

S: Iya kak 

P: kenapa bingung? 



 

 

 
 

S: Lupa kak 

P: Yasudah kita lanjut, setelah itu 2X X ini maksudnya bagaimana? 

S: Lupa kak 

P: Kenapa bisa lupa? 

S: Lupa saja kak 

P: Oke, lalu setelah itu 3X 3X ini dapat dari mana? 

S: Dari soal kak 

P: Di soal ada ya 3X 3X? 

S: Iya kak 

P: Yang mana? 

S: Yang 3 baju kak 

P: Jadi 3X itu 3 baju? 

S: Iya kak 

P: Lalu 3X 3X itu hasilnya 180.000, berarti harga 3 baju itu 180.000? 

S: Iya kak 

P: Bukannya 180.000 itu harga satu baju dan satu celana? 

S: Iya kak dan harga 3 baju juga 180.000 

P: Baik, setelah itu X=60.000 ini nilai apa? 

S: Nilai satu baju kak 

P: Berarti harga satu baju itu 60.000? 



 

 

 
 

S: Iya kak 

P: Oke kita lanjut, ini selanjutnya DIS ini maksudnya apa? 

S: Itu bukan DIS tapi DIK kaka 

P: Jadi ini ditanya? 

S: Iya kak 

P: Ini ditanya 2 celana dan 3 baju? 

S: Iya kak 

P: Ini 2(120.000) x 3(60.000) ya? 

S: Tidak kak 

P: Lalu ini x atau bukan? 

S: (Subjek diam saja dan kelihatan bingung) 

P: Ini tidak ditambah atau dikurangi begitu? 

S: Ditambah kak 

P: Berarti ini tanda tambah? 

S: Iya kak 

P: Berarti yang di atas ini juga ditambah? 

S: Iya kak 

P: Kenapa tadi jawabnya 2X XX? 

S: Lupa kak 

P: Ok lanjut, ini 2(120.000) + 3(60.000), 120.000 dan 60.000 dapat dari mana? 



 

 

 
 

S: 120.000 itu harga celana, kalau 60.000 itu harga baju 

P: Oke, setelah itu 240.000+180.000 = 420.000, nilai 240.000 dan 180.000 ini 

didapatkan dari mana? 

S: Didapat dari hasil kali di atas ini kak 

P: Oke, jadi jumlah uang yang dikeluarkan yadi itu 420.000? 

S: Iya kak 

P: Baik terimakasih, silahkan kmbali ke tempat dudukmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 10: Contoh Soal Untuk Refleksi 

Soal: 

Darno memiliki seorang mimiliki seorang adik bernama Hawa yang umurnya dua 

tahun lebih muda dari Darno, jika umur darno dan hawa adalah 14 tahun maka berapakah 

umur darno 5 tahun ke depan? 

Jawaban: 

 Kemampuan membaca 

Dik: Umur Darno dua tahun lebih tua dari hawa 

 Kemampuan memaami 

Umur Darno dan Hawa adalah 14 tahun 

Dit: Umur Darno 5 tahun ke depan? 

 Kemampuan transformasi 

Misal: Umur Darno  = X 

Maka: Umur Hawa = X - 2 

Umur Darno dan Hawa = 14 tahun 

 Kemampuan transformasi 

X + X - 2 = 14 

2X = 14 + 2 

2X = 16 



 

 

 
 

X = 16/2 

X = 8 

Jika umur Darno saat ini adalah 8 tahun, maka umur Darno 5 tahun ke depan 

adalah, 8 + 5 = 13  

 Kemampuan menulis kesimpulan 

Jadi umur Darno lima tahun ke depan adalah 13 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 11: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Observasi 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Observasi 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Tes Diagnostik 
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